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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

BAB 1V, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan RMT lebih tinggi secara signifikan daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.

2. Peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa dengan kategori KAM sedang
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan RMT lebih tinggi secara
signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Namun, untuk
siswa dengan kategori KAM tinggi dan rendah tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

3. Pencapaian mathematical habits of mind siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan RMT lebih baik secara signifikan daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa ditinjau dari keseluruhan siswa.

4. Pencapaian mathematical habits of mind siswa dengan kategori KAM tinggi,
sedang, dan rendah yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan RMT
lebih baik secara signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
biasa. Sedangkan pencapaian mathematical habits of mind siswa dengan
kategori KAM rendah yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan

RMT tidak lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.

5.2. Saran

Penerapan pembelajaran dengan pendekatan RMT terhadap aspek
kemampuan berpikir aljabar dan mathematical habits of mind yang merupakan
fokus dari penelitian ini dan masih perlu diteliti lebih dalam lagi. Beberepa saran
berdasarkan pembahasan dan temuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui seberapa efektif penerapan pendekatan rigorous

mathematical thinking (RMT) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
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aljabar, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji kemampuan berpikir
aljabar siswa pada materi yang lain.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, peningkatan
kemampuan berpikir aljabar siswa yang meperoleh pembelajaran dengan
pendekatan RMT lebih tinggi secara signifikan daripada siswa Yyang
memperoleh pembelajaran biasa. Namun, perlu ditinjau lebih lanjut pada
indikator konsep dasar strategi menghitung karena peningkatan kemampuan
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan RMT lebih rendah
dibandingkan siswa yangm emperoleh pembelajaran biasa.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir aljabar
siswa dengan kategori KAM rendah yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan RMT tidak berbeda secara signifikan dibandingkan dengan siswa
KAM rendah yang memperoleh pembelajaran biasa. Oleh karena itu, untuk
penelitian lanjutan, mediasi pada fase praktek pembentukan konsep kognitif
perlu disesuaikan untuk siswa dengan KAM rendah.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mathematical habits of mind (MHoM)
siswa yangmemperoleh pembelajaran dengan pendekatan RMT lebih baik
secara signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.
Meskipun hasilnya sesuai dengan yang diharapkan, disarankan jangka waktu
penelitian lanjutan lebih lama agar perkembangan MHoM mencapai hasil yang

optimal.
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